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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Abstrak: Masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya kualitas proses
o pembelajaran, dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan
Diterima: ...-...-... kemampuan berfikir kritis dan kreatif . Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
Disefujui: .- belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Labuapi melalui penerapan belajar Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran Pendidikan PKn. Jenis penelitian tergolong penelitian
Tindakan kelas (PTK). Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus dengan rancangan terdiri dari
Kata Kunci: tahap perencanaan Tindakan, pelaksanaan Tindakan, evaluasi/observasi, refleksi. Subjek

penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Labuapi tahun pelajaran 2022/2023

Problem Based Learning dengan jumlah 23 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi,

Meningkatkan kuisioner dan wawancara. Data dianalisis menggunakan menggunakan metode deskriftif
Motivasi kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Belajar Based Learning dapat meningkatkan Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
PKn PKn. Hal tersebut terlihat dari rata-rata yang didapat pada siklus | sebesar 2.010 dan

meningkat pada siklus Il menjadi 2.291. Sedangkan ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar
74,44% dan meningkat pada siklus Il menjadi 84,85 %.

Abstract: The need for higher standards in the learning process is the issue facing the world
of education. Children must be encouraged to develop critical and creative thinking skills in
the learning process. This study aims to increase the learning motivation of class Vil A
students of SMP Negeri 2 Labuap! through the application of Problem-Based Learning in the
learning process of Civics Education. This type of research is called class action research
(CAR). The study was conducted in two cycles, with the design consisting of action planning,
implementation, evaluation/observation, and reflection stages. The subjects of this study
were class VIl A students of SMP Negeri 2 Labuapi for the 2022-2023 academic year, with a
total of 23 students. The data collection techniques used are observation, questionnaires,
and interviews. The data were analyzed using a quantitative descriptive method. The analysis
results show that applying the Problem-based learning model can increase student
motivation in Civics Education subjects. Those can be seen in the average obtained in Cycle /
of 2,010, which increased in Cycle Il to 2291. Meanwhile, classical completeness in cycle /
was 74.44% and increased in cycle Il to 84.85%.

pembelajaran di kelas, umumnya peserta didik

A. LATAR BELAKANG beranggapan mata pelajaran PPKn merupakan salah

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan
adalah masalah lemahnya kualitas proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan
kreatif. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi,
otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari[1]. Di dalam proses
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satu pelajaran yang membosankan dan dianggap mudah
tetapi di dalam pelaksanaannya ternyata cukup sulit.
Untuk mengubah paradigma tersebut maka diperlukan
suatu penerapan pembelajaran yang tepat untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif kreatif, dan
tidak membosankan, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Model problem based learning pada muatan PPKn
dapat  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa
[2];[31;[4];[5];[6];[1];[7], model problem based learning
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dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar dan
keaktifan Pendidikan kewarganegaraan siswa secara
signifikan  [8];[9];[10], penerapan PBL dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar PPKn siswa
melalui tindakan atau perlakukan sistematis [11],
penerapan model problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar PPKn
melalui pembelajaran yang komprehensif [12].

Hasil observasi lapangan yang telah dilakukan di
SMP Negeri 2 Labuapi, ditemukan beberapa penyebab
masalah antara lain, rendahnya motivasi peserta didik
dalam pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar ini
dikarenakan peserta didik bosan dengan cara
pembelajaran yang monoton, peserta didik cenderung
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh
guru di kelas. Praktek pembelajaran PPKn selama ini
lebih  banyak berlangsung dengan pendekatan
konvensional. Selama mengajar, guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Peserta
didik cenderung menjadi pendengar di dalam kelas,
kemudian menjawab soal. Pembelajaran berlangsung
monoton, dan guru menjadi satu-satunya sumber
informasi. Selain itu, proses pembelajaran PPKn jarang
menggunakan media yang menunjang. Sehingga
pembelajaran seperti ini terasa amat membosankan bagi
peserta didik. Guru belum optimal menggunakan media,
model dan strategi dalam pembelajaran. Guru belum
merancang pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Guru lebih memilih model pembelajaran yang simple
seperti ceramah karena dianggap tidak ribet dan tidak
perlu menyiapkan komponen-komponen
pembelajarannya. Hal ini juga menyebabkan situasi
kelas pasif dan guru verbalitas. Peserta didik cenderung
diam dan mendengarkan guru dibanding ikut aktif
dalam pembelajaran. Begitupun saat diberi pertanyaan
atau mengemukakan pendapat, peserta didik terbiasa
dengan metode pembelajaran yang teacher center.

Berdasarkan fakta di lapangan yang dibuktikan
dengan kondisi-kondisi tersebut di atas maka perlu
adanya perubahan dan perbaikan proses pembelajaran.
Perbaikan yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif, yaitu dengan melatih peserta didik agar mampu
berpikir kritis dan kreatif dalam menjawab pertanyaan
yang berbasis masalah yang terkait dengan dampak
interaksi antar ruang adalah pembelajaran model
Problem Based Learning (PBL). Dalam pembelajaran
peserta didik dilatih untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di sekitar kehidupan peserta didik, melalui
interaksi-interaksi dan kerjasama. Pembelajaran dimulai

dengan menyajikan permasalahan nyata yang
penyelesaiannya membutuhkan kerjasama antara
peserta didik.

Problem Based Learning atau dalam bahasa
Indonesia disebut sebagai pembelajaran berbasis
masalah adalah bentuk sistematis kegiatan belajar yang
menerapkan konsep keterampilan pada abad ke-21
dimana guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran
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dan peserta didik harus berfikir kritis dalam
memecahkan masalah dengan inovatif[13]. Dalam
penerapannya, peserta didik akan berkelompok dan
berkolaborasi bersama-sama mencari jawaban dengan
konsep yang dimengerti oleh masing-masing peserta
didik[14]. Sehingga, permasalahan fokus kepada konten
keterampilan yang akan dibangun dalam menghadapi
masalah dan dapat menerapkan kembali ketika
menghadapi masalah[15].

Model Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran  yang  melibatkan siswa  dalam
memecahkan masalah nyata. Model ini menyebabkan
motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Model
PBL juga menjadi wadah bagi siswa untuk dapat
mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan
berpikir yang lebih tinggi[16]. Problem Based Learning
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi
pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang
telah dimiliki siswa. Sehingga siswa terdorong untuk
membedakan dan memadukan gagasan tentang
fenomena yang menantang. Model pembelajaran PBL ini
mendorong siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif,
refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-
gagasan pada saat yang tepat, mencoba gagasan baru,
mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri.
Problem Based Learning (PBL) adalah suatu proses
pembelajaran yang diawali dari masalah-masalah yang
ditemukan dalam suatu lingkungan pekerjaan[17].

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa
factor yaitu: 1) keinginan siswa; 2) kognitif belajar; 3)
keadaan siswa; 4) lingkungan sekitar; 5) komponen-
komponen dinamis belajar; 6) usaha pendidik dalam
pembelajaran [18]. Ciri-ciri motivasi belajar[18] adalah
sebagai berikut: taat mengerjakan tugas, tegar
menghadapi kesulitan, memperlihatkan kemampuan
dalam menghadapi dengan orang dewasa, senang kerja
mandiri, komitmen dalam mempertankan pendapat,
tidak mudah menyerah, suka dan senang memecahkan
masalah dan soal-soal.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di sekolah dilakukan melalui
penerapan berbagai pembelajaran inovatif, kreatif, dan
konstekstual sebagai wahana pembentukan karakter
peserta didik secara utuh. Pengalaman belajar diseleksi
dan diorganisasikan dengan menggunakan antara lain:
(1) pendidikan nilai dan moral; (2) pendekatan
lingkungan meluas; (3) pembelajaran aktif; (4)
pemecahan masalah; (5) pendekatan kontekstual; (6)
pembelajaran terpadu; (7) pembelajaran kelompok (8)
praktik belajar kewarganegaraan; (9) pemberian
keteladanan; dan (10) penciptaan iklim kelas dan budaya
sekolah yang berkarakter sesuai dengan nilai dan moral
Pancasila[19]. Pendidikan kewarganegaraan merupakan
Pendidikan yang membentuk karakter dan kepribadian
peserta didik dengan mengedepankan sikap, Tindakan
dan moral [20].
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Penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan motoivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan di
SMP dapat melalui tahapan kegiatan: observasi,
penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran. Tahap observasi dilakukan untuk
mengetahui kondisi siswa, kebutuhan siswa, kondisi
guru maupun kondisi lingkungan sekolah, tahap
penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan untuk
menyiapkan perangkat ajar seperti Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, bahan ajar, Lembar Kerja
Peserta Didik dan Penilaian. Tahap evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk mengevaluasi seberapa
besar pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar dengan
menyebarkan angket motivasi belajar setiap siklusnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan PKn.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan penelitian
Tindakan kelas dengan pendekatan statistic deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VIII A dengan
jumlah 28 orang siswa. Penelitian tindakan kelas
dirancang dalam 2 siklus. Rancangan penelitian ini
mengacu berdasarkan model yang dikemukakan
Kemmis dan MC Taggart[21], dalam model PTK ini ada
empat tahapan pada siklus penelitian, yaitu tahapa
perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi/evaluasi,
dan tahap refleksi.

Setiap siklus mengikuti langkah yang sama seperti
berikut ini: 1) Perencanaan merupakan hasil refleksi
awal terhadap permasalahan proses dan hasil belajar di

kelas yang menjadi objek penelitian, ditetapkan
alternatif = tindakan dalam kelas yang dapat
meningkatkan  motivasi  belajar  siswa. Dalam

perencanaan ini dilaksanakan kegitan yaitu mengkaji
atau telaah kurikulum, membuat rencana pembelajaran
(RPP), menyiapkan materi pembelajaran dari berbagai
buku sumber, dan menyiapkan media pembelajaran. 2)
Dalam pelaksanaan tindakan ini disesuaikan dengan
jadwal pelajaran di sekolah yakni menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam mata
pelajaran PPKn untuk meningkatan motivasi belajar
siswa. 3) Pada Observasi/Evaluasi yang perlu
diperhatikan adalah Selama proses pembelajaran
berlangsung dilakukan pengamatan melalui minat siswa
terhadap yang didapatkan melalui keaktifan siswa,
semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,
dan Pada akhir pembelajaran dilakukan penilaian
motivasi belajar siswa dengan memberikan kuisioner
pada akhir pembelajaran. 4) Refleksi merupakan
kegiatan mengadakan perenungan terhadap motivasi
belajar siswa yang telah dicapai setelah menerapkan

model pembelajaran Problem Based Learning pada mata
pelajaran PPKn. Data yang dikumpulkan oleh peneliti
adalah data mengenai motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn Kelas VIII A Semester I SMP Negeri 2
Labuapi Tahun Pelajaran 2022/2023.

Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar
Pendidikan PKn dengan menggunakan skala liker yaitu
Sangat Setuju (SS) (4), Setuju (S) (3), Tindak Setuju (TS)
(2), dan Sangat Tidak Setuju (STS) (1). Jumlah
instrument motivasi belajar 25 butir. Standa rata-rata
motivasi belajar siswa minimal berkategori rendah dan
maksinam berkategori tinggi, dan ketuntasan klasikal
sebesar 75%[22]. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif [21],

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran Problem Based Learning
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi
pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang
telah dimiliki siswa. Sehingga siswa terdorong untuk
membedakan dan memadukan gagasan tentang
fenomena yang menantang. Model pembelajaran PBL ini
mendorong siswa dapat berfikir kreatif, imajinatif,
refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-
gagasan pada saat yang tepat, mencoba gagasan baru,
mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri.
Model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada
mata pelajaran PPKn, karena pada pembelajaran PPKn
siswa dituntut aktif untuk berpikir kreatif, imajinatif dan
yang lainnya. Kreativitas siswa sangat dituntut karena
pada pembelajaran PPKn materinya tidak bisa hanya
dihafal, namun juga  dipraktekkan atau di
implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
menerapkan Model Problem Based Learning,
didapatkan bahwa rerata Motivasi Belajar siswa pada
mata pelajaran PPKn siklus I berada pada kategori tinggi
dengan ketuntasan Kklasikal sebesar 74,44%. Hasil ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian
belum tercapai secara maksimal, dikarenakan
ketuntasan klasikal siswa belum mencapai 75%. Belum
tercapainya ketuntasan klasikal siswa disebabkan karena
ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam mencari
pemecahan permasalahan yang dihadapinya saat proses
pembelajaran. Terutama dalam hal membaca materi
atau buku, padahal beberapa permasalahan ada
jawabannya di materi buku yang mereka miliki.
Rendahnya antusias siswa dalam membaca materi di
buku, mengindikasikan motivasi belajar siswa belum
optimal. = Berdasarkan  penelitian yang sudah
dilaksanakan pada siklus 1II, terlihat bahwa
pembelajaran pada siklus II sudah berjalan lebih baik
dari siklus I. Hal tersebut terbukti dari peningkatan rata-
rata prestasi belajar siswa yang meningkat menjadi



sangat tinggi dan ketuntasan klasikal siswa yang
mencapai 75 %.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah
tercapai dengan maksimal. Pada pembelajaran siklus II,
siswa sudah mulai terbiasa membaca dari berbagai
macam sumber, sudah terbiasa mencari point-point dari
apa yang mereka pelajari, sudah terbiasa mencatat
point-point dari materi pembelajaran, dan sumber
belajar yang dimiliki siswa sudah lebih beragam. Hal ini
menyebabkan siswa lebih mudah untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan yang diberikan atau
dihadapinya saat proses pembelajaran. Secara
keseluruhan kendala yang dihadapi pada siklus II tidak
terlalu nampak, namun hanya perlu pembiasaan yang
lebih agar siswa mau membaca dari berbagai macam
sumber sehingga wawasan siswa menjadi luas. Untuk
lebih jelasnya, peningkatan rata-rata dan ketuntasan
klasikal siswa dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat
pada tabel dan Histogram berikut berikut:

Gambar 1
Motivasi Belajar Siswa
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Hasil penelitian tersebut dapat dilihat dari skor
perolehan angket motivasi belajar, pada kelas VIII A
siswa mendapat skor tinggi sebanyak 7 anak dengan
perolehan presentase 26 %, mendapat skor sedang
sebanya 15 anak dengan perolehan presentase 56%, dan
mendapat skor rendah sebanyak 5 anak dengan
perolehan presentase 18%.

Gambar 2
Rata-rata nilai motivasi belajar setiap siklus
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Berdasarkan data pada histogram dan tabel dapat
dijelaskan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar
siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I siswa
mendapatkan skor dengan perolehan nilai rata-rata
persentase motivasi belajar siswa pada siklus I yaitu
74,44% dengan kategori cukup. Sedangkan pada siklus
dengan perolehan rata-rata presentase sebanyak 84,85%
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dengan kategori baik. Nilai rata-rata pada siklus II sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan,
sehingga penelitian dilakukan hanya sampai siklus II.

D. TEMUAN ATAU DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model problem based learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan PKn dengan peningkatan pada
siklus 1 nilai rata-rata motivasi belajar mencapai 74,44%
dengan kategori cukup, siklus 2 mencapai 84,85%
dengan kategori baik. Dengan demikian proses
pelaksanaan pembelajaran model ini dapat memberikan
kontribusi yang besar dalam membina dan mendidik
motivasi belajar anak dengan tahapan sintaks model
pembelajarannya memberikan kesempatan yang luas
untuk siswa secara mandiri. Dalam pembelajaran
peserta didik dilatih untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di sekitar kehidupan peserta didik, melalui
interaksi-interaksi dan kerjasama. Pembelajaran dimulai

dengan menyajikan permasalahan nyata yang
penyelesaiannya membutuhkan kerjasama antara
peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat bahwa
Pembelajaran PPKn dengan menggunakan metode
Problem Based Learning mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan nilai rata-rata secara kualitatif,
yakni siklus I 2,00 (cukup) dan siklus II 2,83 (baik) [23].
Lainnya juga, bahwa adanya peningkatan hasil belajar
dan motivasi belajar disebabkan bervariasinya guru
dalam menerapkan model problem based learning [24].

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa: penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan Motivasi Belajar siswa
pada mata pelajaran PPKn Kelas VIII A Semester I di
SMP Negeri 2 Labuapi Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal
tersebut terlihat dari rata-rata yang didapat pada siklus I
sebesar 2.010 dan meningkat pada siklus II menjadi
2.291. Sedangkan ketuntasan klasikal pada siklus I
sebesar 74,44% dan meningkat pada siklus II menjadi
84,85 %.

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. (1)
Siswa disarankan untuk rajin membaca berbagai macam
sumber dalam belajar, sehingga siswa mendapatkan
wawasan yang luas dan mampu memecahkan
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya dalam
proses pembelajaran. (2) Guru disarankan untuk selalu
memberikan wadah kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan membaca dan
menggunakan berbagai macam inovasi pembelajaran
sehingga siswa merasa senang dan termotivasi dalam

belajar. (3) Sekolah disarankan wuntuk selalu
memberikan  kebijakan-kebijakan yang mengarah
kepada  peningkatan sumber belajar maupun

peningkatan SDM warga sekolah. (4) Peneliti lain
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disarankan untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel yang lebih kompleks sehingga
permasalahan dalam dunia pendidikan dapat
diminimalkan.
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